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Intisari
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan
metode drill pada pembelajaran ansambel pianika di kelas X SMA
Negeri 2 Muara Dua Kisam. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen kategori pre-test and post-test one group
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan uji t.
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat efektivitas
penggunaan metode drill terhadap pembelajaran ansambel pianika pada
siswa kelas X di SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam.
Kata kunci: pembelajaran seni budaya, ansambel pianika, metode drill

Abstract
The purpose of this study was to determine the effectiveness of using the drill
method in learning the pianika ensemble in class X SMA Negeri 2 Muara Dua
Kisam. The method used in this study is an experimental method for the
category of pre-test and post-test one group. The data collection techniques used
are test and t-test. Based on the results of this study, it is known that there is an
effectiveness of using the drill method on learning the pianika ensemble in class
X students at SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam.
Keywords: learning arts and culture, piano ensemble, drill method
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PENDAHULUAN

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar-mengajar yang
dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan
sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan
pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna
kepentingan pengajaran (Djamarah 2013). Sedangkan menurut Sudjana (2015),
belajar mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar anak didik, sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar.

Guru sebagai faktor utama dalam keberhasilan proses pembelajaran
dituntut kemampuannya untuk dapat menyampaikan bahan ajar kepada
peserta didik dengan baik. Untuk itu guru perlu mendapat pengetahuan
tentang materi serta cara yang tepat dan efektif dengan kondisi dan karakter
peserta didik. Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar
mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaran pun dapat dicapai tanpa
menemukan kendala yang berarti, namun, pengelolaan kelas yang baik tidak
selamanya dapat dipertahankan.

Seorang guru yang mempunyai keahlian dalam menciptakan suasana
belajar yang dapat membangun motivasi belajar siswa dalam proses belajar
mengajar. Untuk itu guru dituntut mampu membuat suatu motivasi baru
dalam proses belajar mengajar, yaitu dengan mengembangkan metode
pembelajaran yang telah ada sehingga dapat mendorong peserta didik agar
dapat memahami pengetahuan yang diajarkan. Metode dalam hal ini
mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut
Soetomo (1993), metode adalah cara yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dan mendinamisasikan proses belajar
mengajar suatu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Dengan menggunakan metode pembelajaran diharapkan pembelajaran
mengalami peningkatan pada prestasi hasil belajar siswa. Adapun salah satu
metode pembelajaran yang peneliti terapkan adalah metode drill atau latihan.

Metode drill atau latihan adalah suatu cara untuk mengajar di mana
siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari
(Roestiyah, 2012). Peneliti menggunakan metode ini karena peneliti
menganggap metode ini lebih menguntungkan dan mempermudah proses
pembelajaran di dalam kelas, namun jika ada keuntungan pasti ada juga
kelemahannya.
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Pembelajaran Seni Budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang
harus menggunakan metode dalam proses pembelajarannya. Karena pada
hakikatnya seni budaya merupakan mata pemlajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai pengalaman apresiasi
maupun pengalaman berkreasi untuk menghasilkan suatu produk berupa
benda nyata yang bermanfaat langsung bagi kehidupan. Merujuk pada
Kompetensi Dasar kelas X pembelajaran Seni Budaya pada semester ganjil 4.2
yaitu menampilkan permainan musik berdasarkan jenisnya, dalam materi ini
yang akan dipelajari adalah tentang ansambel sejenis dengan alat musik
pianika. Pemilihan alat musik pianika ini cukup beralasan, karena berdasarkan
penelitian yang telah ada (Leli, 2014 dan Yusra, 2019), diketahui bahwa
penerapan dan efektivitas pembelajaran melodi dengan menggunakan media
instrumen pianika, dinilai efektif dibanding menggunakan rekorder sopran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2
Muara Dua Kisam khususnya kelas X, diketahui bahwa pembelajaran Seni
Budaya khususnya seni musik ansambel pianika masih kurang baik, hal ini
disebabkan karena pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat
sehingga berdampak pada banyaknya peserta didik yang belum mencapai nilai
ketuntasan KKM sekolah yaitu 75. Menurut Ibu Rully Dahniar, selaku guru
Seni Budaya di SMA Negeri 2 Muara Kisam, hal ini terjadi dikarenakan siswa
masih kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, sehingga berdampak
pada nilai KKM yang melum ideal. Maka dari itu, peneliti mencoba
menerapakan sebuah eksperimen dengan menggunakan metode drill dalam
pembelajaran pianika siswa di kelas X pada sekolah tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
kategori pre-test and post-test one group. Yaitu sebuah eksperimen yang
dilakukan sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen (Arikunto, 2013).
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik tes yang dilakukan di
SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam.

PEMBAHASAN

Data tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang telah
dilakukan penelitian pada mata pelajaran Seni Budaya khususnya seni musik
pada siswa kelas X.2 di SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang harus dicapai adalah 75. Tes ini
menggunakan tes awal (Pre-test), berupa pengambilan nilai ansambel pianika
sebelum mendapat perlakuan. Tes akhir (Post-test) dilakukan pengambilan nilai
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode drill dalam
pembelajarannya. Data tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
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pada mata pelajaran seni budaya, khususnya seni musik. Tes ditujukan kepada
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian dengan menggunakan
perbandingan antara nilai awal (Pre-test) dan nilai akhir (Post-test). Peneliti
menggunakan statistik t menguji hipotesis data yang diperoleh dari penelitian,
untuk mengetahui efektivitas menggunakan metode drill. Untuk melakukan
perhitungan statistik t, maka diperlukan uji normalitas.

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang akan diolah
normal atau tidak, karena Uji-t bisa dilakukan apabila data tersebut telah
terdistribusi normal. Setelah mendapatkan nilai rata-rata (x), dan dapat
ditentukan simpangan baku (S?) dan modus (Mo), barulah dapat mencari
normalitas data. Hal ini berkenaan dengan uji statistik parameter t atau Uji-t
yang hanya dapat digunakan bila data yang diperoleh terdistribusi normal.
Setelah melakukan pembelajaran pertama, maka telah didapatkan nilai awal
(Pre-test) ansambel pianika dengan memainkan lagu Indonesia Raya sebelum
diberi perlakuan menggunakan metode drill, nilai tersebut dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
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Eriteriz Panilzizn

Na Nama Siswa EEME penjaraim | Tempo | ooy | Peedikar
=50 | p=0 | @30

1| Adsseptian 23 23 23 3 B
T Aznz Alamsval i 73 el 53 T
3| Ahmad Daml {umi 20 23 23 ] [
T AlEdah 73 30 0 T 3
T [ Azia Famdzhan ] i i i T
5 Bm Anee el 73 el 53 T
Lzt Harnradi 20 23 23 ] [

5| Della Devi Sandarz 23 23 1] [{] [
2 Diu Zznadila 23 k] 20 3 B
10| Dor Kuswaz T3 15 0 7 T
TT | Twd Puin Ve T3 T3 T3 ; T
12| Erisz Ads Yulandan el ] 23 L] o [
15| Femi 23 23 23 3 B
13] Fitn 43 23 23 3 b
15 | Gusdiz Farm 0 0 0 50 T
T8 [ Eold 0 15 15 7 T
17 Lstz Anta D] EL] L] ] E
TF | imi SuzandzFora 23 25 25 3 E
10| Tumawan $i i T3 53 T
0 [ M=3 Ef=d T3 73 0 ] T
21| Auhamanzd Fig Pratme el 23 23 3 E
22| Muji Bathag 20 23 23 ] [
pE] BIATI Wi Wi Wi T T
T3 | Fika AmR T3 i i 53 T
23| Ozl In Harlmsyzh 20 23 20 by -u
20| Perint VWolanden 23 23 23 3 E
27| Bahmad Soninin 20 20 23 02 [
70 | Fikz Maya 5= ] T3 T3 ] T
70| Fonaldi 0 70 70 i T
37| Tumal A= TS T T ; T

Tt 085
fatzrata aga

Sumber | Pengolahan Data Primer Iahun 2021

Nilai terbesar: 80
Nilai terkecil : 60

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data Pre-test adalah

sebagai berikut.
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GRAFIK HASIL TES TERKECIL SAMPAITEREESAR

1

=
=

=
=]

9
E :
’ )/. A\
6 ! ! F\
5 / ; ] \ B (71-85)
4 { : 5 -\ = (56-70)
3 : : i -\
. I T S
; RN T T T Y
o : | ! : !
50 55 B0 B5 70 75 BO B5

1. Rentang:

R = Xmak = Xmin
= Nilai terbesar - Nilai terkecil
=80 -60
=20

2. Banyak Kelas Interval:
K=1+33logn
=1+3,31og 30
=1+33(14)
=1+4,62
=5,62
Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6.

3. Panjang Kelas Interval :

P

o | R AI®

=3,33
Jadi panjang kelas yang diambil adalah 3.
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T abel 6 Distribusi Frekuensi Pre-Test
No | KelasInterval fi x; Fix; x f :-:cl-z
1 60-63 4 61,3 246 378123 15129
P 64-67 7 635 4383 429023 3003173
3 68-71 g 693 336 483023 38642
4 72-75 10 733 733 540225 540223
5 76-79 0 0 0 0 0
[} 20-83 1 ] g13 864223 664215
Jumlah (3 30 3313 2077 2494723 1444673
Sumber : Diolah Dari Data Primer 2021 -

Lebih jelas pembacaan distribusi frekuensi nilai Pre-test dapat dilihat dari
diagram berikut.

Diagram Distribusi Frekuensi Pre-Test

10

=
=]

=7

L= e L R~ ¥ ) B = T B = S V=

60-63 64-67 68-71 72-75 T&79 80-83

Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi diatas maka dapat dilihat
frekuensi nilai dari tiap-tiap kelas interval nilai Pre-test. Kelas interval tertinggi
yang dimiliki frekuensi (fi) yaitu 72-75 sebanyak 10 siswa, sedangkan frekuensi
terendah terletak pada kelas interval 76-79.

4. Distribusi Frekuensi
_Xfixi

Xfi
2077

30
= 69,23

X
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5. Mencari Modus (Mo)

b
M0=b+p(b1+1b2)
Dik: b =72-0,5=71,5

p=4
b1=10-8=2
bo=10-0=10

_ by )
Mo=b+p (b1+b2

—715+4 ( 2 )
2+ 10

= 71,5 + 4 (0,16)

=715+ 0,64

= 7214

6. Mencari Simpangan Baku

_nIfix A= Cfixy) ?
B n(n-1)
_30(144467,5)—-(2077)?
- 30 (30-1)

_ 4334025 — 4313929
- 30 (29)
20096

870

= 23,09

=1/23,09

=480

52

7. Mencari Koefisien Kemiringan Kurva
X- M,
S
69,23-72,14
= 4,80
—-2,91
4,80
=-0,60

Km

Berdasarkan perhitungan data di atas, nilai Km yaitu -0,60 dan nilai tersebut

terletak antara (-1) dan (+1), maka data nialai Pre-test praktik ansambel pianika
dapat dikatakan normal.

90



PELATARAN SENI (Vol. 6/No. 2/September 2021)

Setelah pertemuan kedua dan ketiga selanjutnya pembelajaran ansambel

pianika memainkan lagu Indonesia Raya menggunakan metode drill, maka

pada pertemuan keempat telah didapatkan nilai praktik ansambel pianika.

Adapun hasil post-test tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel T Haml Nuaa Mesr-J o Fembeliaran Amambel mamka

¥ofrem Frodbeon
— Jumish
N am Sorem -1_:\-\.:::: P | Teepe 5‘5‘.‘“ Food e

EL = =
I'] Ade apeem 15 i i 1 :]
= | Agu=g Acmmm 43 ail 23 L} !
3| Almems Demald e L] kL] a5 L ]
4| Alma=k 31 a1 F.E] 15 -]
HET T3 E T g kL a3 5 !
&| Bxge Azgeem 31 35 a0 35 2]
Dok Resyraxiz 31 15 15 :1i] 2]
4 | Dl Dovs Sondom 31 35 i 15 2]
9| Dou Sonadsh 31 35 15 il A
10| Dea hurws i 35 15 :1i] 2]
L1 | Do Fuin Ut 31 i 15 1 :]
12| Eoom Adc Fulmdos 15 31 31 15 2]
13| Foma a5 31} 15 il :]
L4 T L] k] F.E] 15 -]
LS| Cunde Rt a5 kL au 5 !
le]| Rel 31 31 a5 35 2]
L7 k& Anea 31 k] F.E] il A
Ld| l== ug=sda Fum 15 35 31 il A
L9 Jumzw= L] a1 a0 5 -]
EL g = H) = =T 31 15 i 5 2]
Al | Mubommd K Poemm FD] 31 31 1] 2]
11| Mup Bebioga 31 31 15 15 2]
13| Nabch a5 31} i 5 :]
24| Naom Amokes ED] i i ail :]
15| Gkl Ta Resmay=t a1 it FL] 41 B
1| Freme Wolmdes 31} 35 i 15 :]
il T T T PO a1 F.E] 5 -]
FEJE TR SR 15 k] 15 43 B
2| Koazldy 31 k] a0 15 -]
30| Fuoal Alodwd 15 35 31 il A

Jumis 240

=T 34

Nilai terbesar: 90
Nilai terkecil :75

Fumbar Dislsk Dari Dats Frimar 2021
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GRAFIK HASIL TES TERKECIL SAMPAI TERBESAR
12
11
10 ’
5 /
g ./{
7 A (86-100)
E s=fije=B (71-85)
4 e C (56-70)
3
2
1
D T T T T T 1
60 65 70 75 80 85 a0 g5

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data Post-test adalah

sebagai berikut.
1. Rentang:
R = Xmak = Xmin
= Nilai terbesar - Nilai terkecil
=90-75
=15

2. Banyak Kelas Interval :
K=1+33logn
=1+3,31og 30
=1+33(14)
=1+4,62
=5,62
Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6.

3. Panjang Kelas Interval :

P=x
K
15
6
= 2,50

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 3.

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat diketahui distribusi frekuensi data
Post-test nilai yang disajikan pada tabel berikut.

92



PELATARAN SENI (Vol. 6/No. 2 /September 2021)

Tahel 8 Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test
No Kelas Interval fi x; fixi x; ffxfz
1 70-73 0 0 0 0 0
2 14177 7 73,5 3283 370025 39901,73
3 7881 & 793 636 632025 30362
4 82-83 11 833 9183 607223 7669473
3 86-20 0 0 0 0 0
(i 9093 4 913 366 237113 33489
Jumlah () 30 330 2449 27363 2006473
Sumber :Diolah Dari Data Primer 2021

Lebih jelas pembacaan distribusi frekuensi nilai Post-test dapat dilihat pada
diagram berikut.

DIAGRAM DISTRIBUSI FREKUENSI POST-TEST
11
10
9
5 [‘u’erticall['uralue) Axis Majer Gndlines l
7
6
< W Seriesl
4
3
2
1
o — A—
70-73 74-77 78-81 32-85 86-89 Q093

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas maka dapat dilihat
frekuensi nilai dari tiap-tiap kelas interval nilai Post-test. Kelas interval tertinggi
yang dimiliki frekuensi (f;) yaitu 82-85 sebanyak 11 siswa, sedangkan frekuensi
terendah terletak pada kelas interval 70-73.

4. Distribusi Frekuensi
< _ 2fixi

X
Xfi
2449

© 30
= 81,63
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5. Mencari Modus (Mo)

b
M0=b+p(b1+1b2)
Dik: b =82-0,5=81,5

p=4
b1=11-8=3
b=11-0=11

_ by )
Mo=b+p (b1+b2

—815+4 ( 3 )
3+ 11
= 81,5 +4(0,12)

=81,5+0,84
= 82,34

6. Mencari Simpangan Baku

_nEfix A= (Cixg) 2
B n(n-1)
_30(200647,5)—(2449)*
- 30 (30-1)

_ 6019425— 5997601

- 30 (29)

21824

870

= 25,08

=,/25,08

=5

52

7. Mencari Koefisien Kemiringan Kurva
R
81,63—-82,34
= 5
_—=0,71
B
=-0,14

Km

Berdasarkan perhitungan data diatas, nilai Km yaitu -0,14 dan nilai tersebut

terletak antara (-1) dan (+1), maka data nialai Post-test praktik ansambel pianika
dapat dikatakan normal.
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Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu
kelas X.2 dengan menggunakan metode drill pada pertemuan kedua dan ketiga
yang mempunyai langkah-langkah dalam pembelajaran sedangkan pertemuan
pertama peneliti menggunakan metode ceramah dan penugasan. Dari
penggunaan metode drill dan ceramah maka didapatkan hasil yang berbeda
pada saat melakukan Pre-test atau sebelum perlakuan dan Post-test atau
sesudah perlakuan. Kenyataannya nilai Post-test lebih baik dari pada nilai Pre-
test.

Perbedaan tersebut karena perbedaan perlakuan yang diberikan peneliti
pada saat pembelajaran diberikan selama emapat kali pertemuan di kelas X.2
dengan jumlah 30 siswa tersebut. Pada pertemuan pertama pembelajaran
ansambel pianika dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan
diambil nilai Pre-test, pada pertemuan kedua dan ketiga peneliti menerapkan
metode drill, pada pertemuan keempat peneliti melakukan pengambilan nilai
Post-test. Peneliti mengambil nilai Pre-test dan Post-test tersebut untuk melihat
adakah efektivitas hasil belajar ansambel pianika pada siswa kelas X di SMA
Negeri 2 Muara Dua Kisam.

Diperoleh rata-rata nilai Post-test 82 dan nilai Pre-test 69,5. Nilai yang
diperoleh nilai Post-test lebih baik dari pada nilai Pre-test. Hal ini dikarenakan
perlakuan dengan menggunakan metode drill memang memiliki efektivitas
terhadap hasil belajar ansambel pianika dengan memainkan lagu Indonesia
Raya. Kemudian berdasarkan pengujian normalitas didapatkan data distribusi
normal, maka analisis data tes akhir yang telah diuraikan sebelumnya.
Diketahui uji t hipotesis thitung > ttabel dengan thitung™> = 10,59 dan tiabe = 1,69.
Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima atau thitung > tabel = 10,59 > 1,69. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa adanya efektivitas metode drill terhadap
hasil belajar ansambel pianika pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 Muara Dua
Kisam.

PENUTUP

Berdasarkan analisis data yang telah disajikan mengenai efektivitas
penggunaan metode drill terhadap pembelajaran ansambel pianika pada siswa
kelas X di SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam didapat kesimpulan yaitu, dalam
proses pembelajaran dengan metode drill semua siswa dapat berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih
menarik, siswa lebih mengerti serta tidak membosankan, sehingga siswa dapat
memahami materi yang dipelajari dengan baik. Hasilnya dapat diketahui
bahwa dari hasil pengujian normalitas data yang dilakukan dan data tersebut
terdistribusi normal, maka pengujian dengan menggunakan perhitungan uji t,
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hasil yang didapat thitung = 10,59 dan ttabel = 1,69 dengan demikian thitung >
t tabel = 10,59 > 1,69 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan ada efektivitas penggunaan metode drill terhadap
pembelajaran ansambel pianika pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 Muara
Dua Kisam.
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